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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di zaman modern ini, perkembangan teknologi menjadi sesuatu yang tak 

terelakkan. Dengan semakin banyaknya fitur dan kegunaan, teknologi modern 

mulai memudahkan aktivitas manusia di berbagai sektor, termasuk komunikasi. 

Mulai dari perangkat keras seperti komputer dan smartphone, hingga bentuk digital 

seperti internet dan media sosial, teknologi modern secara bertahap mengubah cara 

dan kebiasaan komunikasi masyarakat. Luasnya jangkauan internet dan media 

sosial dalam menyebarkan informasi dan menjalin hubungan tanpa batas ruang dan 

waktu telah menarik perhatian banyak pihak, termasuk para praktisi Public 

Relations (PR) atau Humas, baik di instansi pemerintah maupun perusahaan swasta, 

untuk memanfaatkan media tersebut guna mendukung interaksi mereka dengan 

publik. 

Perkembangan teknologi pada era modern saat ini memberikan efek 

signifikan yang dibuktikan dengan peningkatan arus informasi dan komunikasi 

dimana teknologi dimanfaatkan masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan dan 

menjadikan teknologi sebagai kebutuhan pokok saat ini. Melalui keterbukaan 

teknologi ini menjadi salah satu cara ampuh masyarakat dalam mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan terutama mengenai layanan informasi publik. Adanya 

perkembangan pada bidang teknologi informasi dan komunikasi menjadi faktor 

dalam memajukan layanan informasi publik dengan media. 

Internet merupakan aset penting bagi PR (Public Relations) sebuah 

perusahaan atau organisasi dalam menjalankan program-programnya melalui situs 
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web perusahaan atau media sosial. Untuk mendapatkan opini publik yang positif 

dan menguntungkan, perusahaan harus bersikap simpatik dan terbuka terhadap 

saran, kritik, atau opini dari publik. Publik akan mengandalkan PR sebagai sumber 

informasi yang tidak disajikan di surat kabar dan media massa lainnya. 

Berdasarkan Survei yang telah dijalankan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) mengenai jumlah pengguna internet di Indonesia periode 

2022-2023 mencatat bahwa penetrasi internet di Indonesia telah mencapai 78,19 

persen pada 2023 atau menembus 215.626.156 jiwa dari total populasi yang sebesar 

275.773.901 jiwa. Jika dibandingkan dengan survei periode sebelumnya, tingkat 

penetrasi internet Indonesia pada tahun ini mengalami peningkatan sebesar 1,17 

persen. 

Gambar 1.1 Data pengguna Internet Periode 2022-2023 

 

 

 

 

 

 

Sumber: https://apjii.or.id/berita/d/survei-apjii-pengguna-internet-di-indonesia-

tembus-215-juta-orang (diakses pada 03 Oktober 2023) 

Melalui data pengguna internet di atas, menunjukkan bahwa internet 

mengalami perkembangan yang meningkat dimana ini masih didorong oleh 

penggunaan internet yang kian jadi kebutuhan masyarakat untuk memenuhi 
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kebutuhan mendapatkan informasi/berita yang terkini. Tentunya ini tidak terlepas 

dari metode kerja seorang public relation dalam dunia maya untuk mempermudah 

kerja dari seorang PR dalam penyebaran informasi untuk mengedukasi masyarakat. 

Penggunaan media sosial dianggap sebagai langkah yang efektif dan efisien 

karena lebih mudah diakses, cepat, dan berbiaya rendah. Keefektifannya juga 

didukung oleh kemampuannya dalam menyampaikan pesan yang selalu diperbarui 

dan dapat langsung menjangkau sasaran, serta menerima umpan balik secara 

langsung melalui chat online atau kolom komentar. Publik yang dapat dijadikan 

target oleh public relations dalam membangun hubungan melalui media sosial 

termasuk para pemangku kepentingan, pemerintah, dan masyarakat umum. 

Dengan pesatnya perkembangan teknologi komunikasi dan perubahan tren 

di kalangan praktisi humas yang kini memanfaatkan media sosial, humas KPU 

Sumatera Selatan, sebagai lembaga pemerintah, dituntut untuk beradaptasi agar 

dapat menjalankan tugas dan kegiatannya dengan baik. Hal ini sejalan dengan Pasal 

6 Bab III Permenpan no 12 tahun 2007 tentang Pedoman Umum Hubungan 

Masyarakat di lingkungan Instansi Pemerintah, yang menyatakan bahwa “Fungsi 

Humas Pemerintah adalah sebagai juru bicara lembaga, fasilitator, memberi 

pelayanan informasi kepada publik, menindaklanjuti pengaduan publik, 

menyediakan informasi tentang kebijakan, program, produk dan jasa lembaga, 

menciptakan iklim hubungan internal dan eksternal yang kondusif dan dinamis, 

serta menjadi penghubung lembaga dengan pemangku kepentingan”. 

Pengelolaan media sosial sebagai media informasi juga merupakan bentuk 

aplikasi dari Undang-Undang Nomor 14 tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi 

Publik, yang menyatakan bahwa negara menjamin hak warga negara untuk 
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mengetahui rencana pembuatan kebijakan publik, program kebijakan publik, dan 

proses pengambilan keputusan publik, serta alasan pengambilan suatu keputusan 

publik. 

Media sosial telah memainkan peran yang semakin besar dan signifikan 

dalam politik di seluruh dunia terkhusus di Indonesia. Beberapa peran utama media 

sosial dalam politik: 

1. Mobilisasi Pemilih 

Media sosial memainkan peran penting dalam mobilisasi pemilih. Partai 

politik dan kelompok aktivis dapat menggunakan platform tersebut untuk 

mengajak orang untuk memberikan suara dan berpartisipasi dalam proses 

politik. 

2. Pemberian Informasi 

Media sosial menyediakan saluran untuk menyebarkan informasi politik 

kepada masyarakat. Pemilih dapat memperoleh informasi tentang calon, 

platform politik, dan isu-isu terkini dengan cepat dan mudah. 

3. Pemberian Suara Publik 

Media sosial memungkinkan pemilih untuk mengungkapkan pendapat 

mereka tentang isu-isu politik dan kandidat. Ini bisa melalui komentar, 

"like" atau "share" pada unggahan, atau dengan menggunakan hashtag 

terkait. 

4. Keterlibatan Politik Generasi Muda: Media sosial sering kali menjadi alat 

yang efektif untuk mengajak generasi muda untuk terlibat dalam politik. 

Mereka merasa lebih nyaman berinteraksi dengan isu-isu politik melalui 

platform-media sosial. 
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5. Kampanye Sosial: Media sosial telah menjadi alat utama untuk kampanye 

sosial dan gerakan politik. Kampanye seperti Gerakan Hak Sipil dan 

gerakan pro-demokrasi di beberapa negara telah menggunakan media sosial 

untuk mengorganisasi dan menyebarkan pesan mereka. 

Optimalisasi media sosial oleh sebuah instansi sangat penting untuk 

menyampaikan informasi kepada masyarakat dengan jangkauan yang lebih luas dan 

cepat. Menurut Luttrell (2019) penggunaan media sosial memungkinkan pengguna 

untuk saling berbagi informasi. Optimalisasi Instagram sebagai media informasi 

edukasi juga menunjukkan bagaimana instansi pemerintahan mengikuti 

perkembangan zaman. Manfaat dan keuntungan dari pemanfaatan maksimal media 

sosial oleh instansi pemerintah dapat berdampak positif bagi kemajuan instansi 

tersebut. 

Komisi Pemilihan Umum adalah sebuah lembaga negara yang bertanggung 

jawab untuk menyelenggarakan proses pemilihan umum di suatu negara. Tugas 

utama Komisi Pemilihan Umum adalah mengorganisir, mengawasi, dan 

melaksanakan berbagai jenis pemilihan umum, seperti pemilihan presiden, 

pemilihan legislatif, pemilihan kepala daerah, dan pemilihan-pemilihan lainnya 

sesuai dengan hukum dan peraturan yang berlaku. Setiap provinsi biasanya 

memiliki Komisi Pemilihan Umum sendiri yang beroperasi sesuai dengan undang-

undang dan peraturan yang berlaku, termasuk Komisi Pemilihan Umum Provinsi 

Sumatera Selatan. Komisi Pemilihan Umum merupakan lembaga penting dalam 

demokrasi karena memastikan bahwa proses pemilihan umum berlangsung dengan 

baik dan bahwa suara rakyat dapat diwujudkan dengan adil.  
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  Komisi Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Selatan adalah salah satu pilar 

demokrasi yang kuat di tingkat provinsi. Dengan melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya secara profesional dan transparan, dibantu oleh divisi humas, Komisi 

Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Selatan selalu membantu menjaga integritas 

dan kualitas sistem demokrasi di provinsi ini, memastikan bahwa suara rakyat 

Sumatera Selatan dapat diwujudkan dengan benar dalam pengambilan keputusan 

politik di tingkat provinsi.  

Tahun 2024 Indonesia bakal melaksanakan pesta rakyat yang dinamakan 

pemilu, sebagai negara demokrasi Pemilu (Pemilihan Umum) memiliki peran yang 

sangat penting dalam sistem demokrasi. Pemilu adalah salah satu elemen dasar dari 

sistem demokrasi. Dalam demokrasi, kekuasaan politik berasal dari rakyat, dan 

pemilu adalah cara di mana rakyat berpartisipasi dalam proses pengambilan 

keputusan politik dengan memilih wakil-wakil mereka. Pemilu juga akan 

Menentukan Pemimpin dan Pemerintahan, melalui pemilu rakyat memiliki 

kekuatan untuk memilih para pemimpin mereka, seperti presiden, anggota 

parlemen, gubernur, dan walikota. Pemilu juga menentukan komposisi 

pemerintahan yang akan memimpin negara atau wilayah tersebut. Pemilu yang adil, 

terbuka, dan transparan adalah pijakan utama dari sistem demokrasi yang sehat. Ini 

akan memberikan suara kepada rakyat dan menghasilkan pemerintahan yang 

mewakili kepentingan dan aspirasi rakyat. Oleh karena itu, pemilu adalah salah satu 

pilar utama dalam menjaga integritas dan keberlanjutan demokrasi. 

Dengan semakin dekatnya pelaksanaan pemilihan umum 2024, sebagai 

negara demokrasi minat masyarakat terhadap jalannya kepemiluan tentu meningkat 

dengan sangat pesat. Informasi mengenai tahapan-tahapan pemilu, hak dari 
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pemilih, proses dalam jalannya pemilu, penggunaan hak suara, pencoblosan surat 

suara, partai-partai yang mengikuti pemilu, nama-nama yang terdaftar sebagai 

calon wakil rakyat, visi misi presiden bahkan sampai ke program kerja dari calon-

calon presiden dan wakil rakyat menjadi semakin dicari oleh masyarakat, dalam 

rangka pemenuhan kebutuhan warga negara yang baik dalam menjalankan pemilu 

2024. Komisi Pemilihan Umum (KPU) tersendiri telah menetapkan daftar pemilih 

tetap (DPT) untuk Pemilu 2024 dengan hasil DPT (Daftar Pemilih Tetap) sebanyak 

204.807.222 juta pemilih. 

Gambar 1.2 Jumlah Pemilih Pemilu 2024 Berdasarkan Kelompok usianya 

 

 

 

 

 

Sumber: https://databoks.katadata.co.id/ (Diakses pada 03 Oktober 2023) 

Berdasarkan rekapitulasi yang ditetapkan oleh KPU, jumlah Daftar Pemilih 

Tetap (DPT) untuk Pemilu 2024 mencapai 204.807.222 orang. Mayoritas pemilih 

didominasi oleh generasi Z dan milenial. Dari total pemilih, 66.822.389 orang atau 

33,60% adalah dari generasi milenial, yaitu mereka yang lahir antara tahun 1980 

hingga 1994. Sedangkan generasi Z, yang lahir mulai tahun 1995 hingga 2000-an, 

terdiri dari 46.800.161 pemilih atau 22,85% dari total DPT. Secara keseluruhan, 

pemilih dari kedua generasi ini berjumlah lebih dari 113 juta, atau 56,45% dari total 
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pemilih. Selain itu, generasi X yang lahir antara tahun 1965 hingga 1979, mencakup 

57.486.482 pemilih atau 28,07% dari total. Sisanya, sebanyak 3.570.850 pemilih 

atau 1,74%, berasal dari generasi pre-boomer, yakni mereka yang lahir sebelum 

tahun 1944. Dimana 204 juta pemilu ini ditetapkan oleh KPU setelah proses 

merekapitulasi hasil penetapan DPT yang dilakukan seluruh KPU kabupaten/kota 

dan PPLN pada 20-21 Juni 2023. 

Terkhusus di Provinsi Sumatera Selatan DPT berjumlah  6.326.348 pemilih  

yang telah ditetapkan oleh KPU dengan rincian  terdiri dari laki-laki 3.192.292 dan 

perempuan 3.134.056 hal ini mengalami peningkatan dari pemilu 2019  dimana 

Pada tahun 2019 jumlah DPT-nya sebanyak 5.800.000-an jadi ada penambahan 

sekitar 500.000 dari DPT 2019 ke tahun 2024. Dari jumlah DPT tersebut kelompok 

yang mendominasi adalah gen milenial dan gen Z mencapai 3.442.205 atau 54,09 

persen dari total pemilih. Dengan banyaknya pemilih dari kalangan milenial dan 

gen Z kelompok tersebut memiliki kemampuan dan wawasan yang lebih baik, dan 

sebagian besar dari mereka pengguna media sosial yang mana pentingnya 

pengelolaan media sosial untuk dapat mengedukasi pemilu pada pemilih yang ada 

di Provinsi Sumatera Selatan serta dengan pengelolaan media sosial yang baik akan 

muncul keterlibatan dan peran aktif masyarakat dalam setiap tahapan Pemilu 2024 

sehingga akan diharapkan agar tercipta kualitas pemilihan umum berkualitas. Hasil 

rekapitulasi KPU menyebutkan bahwa daftar pemilih tetap provinsi Sumatera 

Selatan dominan berasal dari generasi milenial dan generasi Z dimana suara dari 

kedua generasi ini mencapai 54,09%  (KPU, 2023) 

Berdasarkan hasil rekapitulasi yang telah dikeluarkan oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS) pada pemilu 2019 mencatat bahwa jumlah masyarakat yang golput 
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(tidak menggunakan hak suara nya) sebanyak 34,75 juta atau sekitar 18,02% dari 

total pemilih yang terdaftar. Hasil BPS mencatat bahwa pada provinsi Sumatera 

Selatan partisipasi pemilu 2019 sebesar 81,4% dimana 18,6% yang berarti 

1.123.406 pemilih yang terdaftar tidak menggunakan hak suara nya alias golput.  

Salah satu media yang aktif digunakan oleh humas KPU Sumatera Selatan 

dalam memberikan informasi kepada masyarakat adalah media sosial. humas KPU 

Sumatera Selatan memiliki enam media sosial, yaitu facebook, twitter, instagram, 

tiktok, youtube, dan website. Berdasarkan data yang telah didapatkan oleh peneliti, 

dari keenam media sosial tersebut terbilang aktif semua dalam mengunggah 

kontennya. Hanya saja untuk media sosial Instagram mempunyai pengikut yang 

paling banyak diantara kelima lainnya yaitu berjumlah 10,1 ribu pengikut, lalu di 

ikuti Facebook dengan jumlah 3,6 ribu pengikut, disusul oleh Youtube di posisi 

ketiga dengan jumlah 2,39 ribu subscriber, lalu ada Twitter di posisi keempat 

dengan jumlah pengikut 1,2 ribu, posisi kelima ada Tiktok dengan jumlah pengikut 

1,1 ribu dan terakhir website yang hanya bisa diketahui jumlah pengunjung harian, 

yang diperkirakan pengikut dari keenam media sosial tersebut akan terus 

bertambah. 

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Asosiasi Pengguna Jasa Internet 

(APJI) pada tahun 2023, menjelaskan Instagram menjadi media sosial ketiga setelah 

Youtube dan Facebook dengan persentase paling sering digunakan sebesar 30,51%. 

Berdasarkan hasil data yang ditemukan oleh peneliti mengenai akun  media 

sosial resmi yang digunakan humas KPU Sumatera Selatan, peneliti  menjadikan 

media sosial Instagram sebagai pilihan dengan alasan, media sosial  Instagram 

mempunyai pengikut paling banyak dibanding keempat media sosial  lainnya. 
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Selain itu, Instagram menjadi media sosial Instagram yang sangat umum dengan 

jangkauan yang sangat luas sehingga dalam menyebarluaskan informasi mengenai 

segala aktivitas serta kebijakan pada pemerintahan dimana instagram memiliki 

berbagai fitur seperti unggah gambar, video, stories, IG TV, dan live streaming, 

yang dapat digunakan sebagai media edukasi, dan juga instagram merupakan media 

sosial populer urutan tiga yang sering digunakan oleh masyarakat Indonesia. 

Gambar 1.3 Media Sosial yang Sering Digunakan 

 

 

 

 

 

 

Sumber: https://apjii.or.id/berita/d/survei-apjii-pengguna-internet-di-indonesia-

tembus-215-juta-orang (diakses pada 03 Oktober 2023) 

Berdasarkan hasil pra-riset yang telah dilakukan di KPU Provinsi Sumatera 

Selatan bahwasanya KPU Provinsi Sumsel hanya memiliki satu admin yang 

mengelola seluruh media sosial yang ada dikarenakan kurangnya SDM pada bagian 

pengelolaan ini, dikarenakan itu instagram dijadikan media utama dalam 

penyebaran informasi edukasi pemilu masyarakat dikarenakan mudahnya dalam 

penyebaran informasi dan banyaknya masyarakat yang menggunakan instagram. 

Melalui hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai akun 

instagram KPU Provinsi Sumatera Selatan, peneliti mendapatkan data dalam 



11 
 

 
 

rentang tanggal 1 Januari 2023-14 Februari 2024 instagram KPU telah mengunggah 

sebanyak 1387 unggahan yang terdiri dari foto, reels, dan ig tv dimana unggahan 

yang diunggah beragam mulai dari informasi pemilu (rekapitulasi, persyaratan, 

penerimaan berkas, edukasi, dll), peringatan hari-hari besar, ucapan selamat pada 

petinggi/pejabat, sosialisasi, press release, himbauan dan hiburan. Instagram juga 

menjadi media sosial paling signifikan perkembangannya dalam masa menjelang 

pemilu ini, terbukti dengan hasil insight pada instagram business yang terlampir 

pada lampiran yang menunjukkan instagram mengalami perkembangan yang pesat 

dengan jangkauan yang luas pada masyarakat. 

Gambar 1.4 Tampilan Instagram KPU Provinsi Sumsel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Instagram @kpuprovinsisumsel 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti dari 1387 

unggahan yang telah diunggah instagram KPU Provinsi Sumatera Selatan dari 

rentang 1 Januari 2023-14 Februari 2024 hanya terdapat 88 konten yang berisikan 

edukasi kepada masyarakat terkait pemilu (informasi cek daftar pemilih tetap, 

mengajak masyarakat tidak golput, mensosialisasikan pentingnya hak suara, 
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informasi edukasi pada pemilih pemula, dll) jika dipersentasekan konten yang 

bersifat edukasi pada instagram KPU Provinsi Sumatera Selatan sebesar 6,34% 

dimana tentunya dibutuhkan pengoptimalan konten edukasi. 

Sebagai media sosial dengan pengikut terbanyak instagram KPU provinsi 

Sumatera Selatan perlu dioptimalkan konten berbau edukasi untuk dapat 

mengedukasi pemilu bagi masyarakat sehingga dapat tercipta masyarakat yang 

melek akan pemilu dan dapat menggunakan hak suaranya dalam pemilu, ini juga 

didukung bahwasanya  pemilih tetap di pada tahun 2024 di Provinsi Sumatera 

Selatan ini didominasi oleh generasi milenial dan gen z dengan persentase sebesar 

64,14 % pemilih dimana mengacu pada survey yang telah dilakukan oleh Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2023, kedua generasi ini 

adalah generasi pengguna internet paling banyak dengan persentase sebesar 65,76% 

pengguna, dimana kedua generasi ini generasi yang melek akan perkembangan 

teknologi dan penggunaan media sosial sehingga dibutuhkan sebuah media yang 

dapat memberikan edukasi secara masif untuk menciptakan pemilu yang sehat dan 

berkualitas. 

Melihat instagram sangat berperan signifikan dalam pemilu, dibutuhkan 

optimalisasi instagram yang baik serta pemasifan informasi untuk memberikan 

informasi yang akurat kepada masyarakat di Provinsi Sumatera Selatan serta 

menghindari dis informasi dan miss informasi berita menjelang pemilu 2024 

sehingga masyarakat terlebih pemilih pemula mendapatkan edukasi pemilu yang 

baik sehingga tercipta pemilihan  umum yang berkualitas. 

Oleh sebab itu, dapat dilihat betapa pentingnya Humas KPU Sumatera 

Selatan untuk mampu mengedukasi mengenai pemilu dan memberikan informasi 
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kepada masyarakat dengan cepat. Untuk mendukung hal tersebut, diperlukan 

dukungan Humas KPU Sumatera Selatan dalam menjalankan media sosial 

instagram ini. Berdasarkan penjelasan yang diuraikan, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Instagram KPU Provinsi Sumatera 

Selatan Sebagai Media Edukasi Pemilu Pada Masyarakat”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah yang ada di atas, penulis 

merumuskan masalah yaitu bagaimana KPU Provinsi Sumatera Selatan dalam 

menjalankan instagram @Kpuprovinsisumsel sebagai media edukasi pemilu pada 

masyarakat? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah yang ada di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana instagram KPU Provinsi 

Sumatera Selatan menjalankan instagram sebagai media edukasi pemilu pada 

masyarakat. 

1.4 Manfaat penelitian 

Berdasarkan dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan diatas maka 

diharapkan penelitian ini akan memberikan manfaat pada para pembaca dan 

manfaat dalam penelitian ini terbagi menjadi empat, yakni manfaat teoritis, manfaat 

praktis, manfaat bagi peneliti, dan manfaat bagi perusahaan. 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

ilmiah, pemikiran, ide baru, serta sarana untuk memahami ilmu komunikasi 

mengenai peranan hubungan masyarakat dalam analisis Instagram sebagai 

media informasi dan edukasi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, peneliti berharap bahwa penelitian ini bisa menjadi sumber 

wawasan baru bagi para praktisi sehingga dapat dijadikan bahan evaluasi. 

Peneliti juga berharap bahwa penelitian ini dapat menjadi sumber referensi 

bagi para pembaca dan menjadi landasan dalam mempraktikkan peranan 

hubungan masyarakat dalam menyampaikan informasi edukasi pada 

masyarakat. 

1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan 

peneliti terkhusus pada jurusan ilmu komunikasi. Dengan melakukan 

beberapa tahapan penelitian hingga turun langsung ke lapangan dalam 

mencari data, diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang 

menumbuhkan kemampuan dan keterampilan dalam penelitian. 

1.4.4 Manfaat Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan karena menjadi 

bahan tolak ukur dalam pengelolaan media sosial terkhusus instagram 

sebagai media edukasi dan informasi saat ini sehingga dapat terus 

melakukan yang terbaik kedepannya. 
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